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MOTTO 

 

Orang-orang yang sukses telah belajar membuat diri mereka melakukan hal 

yang harus dikerjakan ketika hal itu memang harus dikerjakan,entah mereka 

menyukainya atau tidak 

(Aldus Huxley) 

 

Tidak ada hal yang sia-sia dalam belajar karena ilmu akan bermanfaat pada 

waktunya 

 

Semua orang tidak perlu menjadi malu karena pernah berbuat kesalahan, 

selama ia menjadi lebih bijaksana dari pada sebelumnya 

(Alexander Pope) 

 

Jangan Takut untuk melangkah, karena langkah 100 mil dimulai dengan 

langkah pertama 

 

Manusia tidak merancang untuk gagal, mereka gagal untuk merancang  

(William J. Siegel) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Menurut Martani, dkk (2016:383) aset tetap adalah aset yang diperoleh 

dalam bentuk siap dipakai atau dengan dibangun terlebih dahulu yang digunakan 

untuk kegiatan operasional perusahaan, tidak dimaksudkan untuk dijual kembali 

dalam rangka kegiatan normal perusahaan dan memiliki jangka waktu lebih dari 

satu tahun (Umumnya Perusahaan memiliki aset tetap yang berwujud maupun 

yang tidak berwujud karena aset tetap merupakan sarana bagi perusahaan dalam 

menjalankan kegiatan operasional seperti bangunan sebagai kantor, peralatan, 

kendaraan sebagai alat transportasi, dll. Manfaat yang diberikan asset tetap 

umumnya semakin lama semakin menurun pemakaiannya sehingga menyebabkan 

terjadinya penyusutan. 

Penyusutan merupakan proses alokasi harga perolehan aset menjadi biaya. 

Berdasarkan PP no 7 Tahun 2005 penyusutan dilaporkan dan disusutkan dengan 

memilih dari salah satu dari beberapa metode penyusutan yaitu: metode garis 

lurus (straight line methode), metode saldo menurun ganda (double declining 

method), dan metode jumlah unit produksi (unit of productive methode). Metode 

penyusutan yang digunakan untk aset harus di review minimum setiap akhir tahun 

tutup buku. Pemilihan metode penyusutan untuk aset tetap merupakan suatu 

keputusan yang cukup penting. Apabila perusahaan menggunakan metode yang 

tidak sesuai dengan prinsip-prinsip yang berlaku atau kondisi perusahaan tersebut 

maka akan mempengaruhi nilai dari aset tetap tersebut. 

Aset tetap merupakan salah satu dari beberapa syarat yang dapat 

mendukung keberhasilan usaha dari perusahaan atau suatu instansi. Dengan aktiva 

tetap yang memadai maka kelancaran usaha dan aktivitas operasional dari suatu 

perusahaan dapat berjalan dengan baik. Sebaliknya, tanpa aktiva tetap yang 

memadai maka aktivitas perusahaan akan tergangu sehingga akan berpengaruh 

terhadap kinerja perusahaan tersebut.  
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Aset tetap memiliki nilai yang material karena biasanya aset tetap  

merupakan bagian investasi yang cukup besar dalam jumlah keseluruhan aset 

yang dimiliki perusahaan. Besarnya investasi yang ditanamkan dalam aset tetap 

menjadikan aset tetap perlu mendapatkkan perhatian yang serius. Tidak hanya 

penggunaan dan operasinya saja akan tetapi juga mencakup perolehan atau 

pengadaan aset tetap, pemeliharaan aset tetap, penyusutan aset tetap serta 

pelepasan atau penghentian aset tetap. 

Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan memiliki banyak aset yang harus 

dipelihara dan dikelola. Setiap tahun Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan 

membuat anggaran untuk pengadaan aset tetap, anggaran pemeliharaan dan 

penghentian aset tetap yang sudah tidak dapat digunakan. Selama ini masyarakat 

hanya mengetahui mengenai pengadaan aset tetap pada instansi pemerintahan. 

Masyarakat belum memahami bahwa terdapat beberapa prosedur yang harus 

dilakukan untuk pengelolaan aset tetap contohnya penyusutan dan penghentian 

dari aset tetap. Mengingat pentingnya peranan aset tetap dalam menunjang 

aktivitas operasional dan agar masyarakat dapat memahami semua prosedur untuk 

pengelolaan aset tetap pada instansi pemerintahan maka penulis memilih judul 

“Prosedur Akuntansi Atas Aset Tetap pada Dinas Peternakan dan 

Ketahanan Pangan Jember” 

 

1.2 Tujuan dan Manfaat Praktek Kerja Nyata 

1.2.1 Tujuan 

a. Mengetahui dan memahami secara langsung mengenai prosedur 

akuntansi aset tetap pada dinas ketahanan pangan dan peternakan 

jember 

b. Membantu pelaksanaan kegiatan administrasi pada obyek PKN. 

c. Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan serta pengalaman 

yang belum pernah didapat di bangku kuliah. 

d. Menguji kemampuan pribadi dalam tata cara hubungan 

masyarakat di lingkungan kerja. 
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1.2.2 Manfaat 

1. Bagi Mahasiswa 

a. Mengukur kemampuan yang dimiliki tentang akuntansi 

khususnya aset tetap. 

b. Mampu menerapkan teori dengan praktek selama mengikuti 

perkuliahan serta mampu dalam memecahkan suatu 

permasalahan. 

c. Melatih diri agar tanggap dalam menghadapi situasi dan kondisi 

yang berbeda antara teori dan praktek. 

2. Bagi Universitas Jember 

a. Sarana untuk menjembatani antara perusahaan atau instansi 

dengan lembaga pendidikan universitas jember untuk bekerja 

sama lebih lanjut baik yang bersifat akademis maupun non 

akademis. 

b. Instansi dapat dijadikan sarana calon tenaga kerja Indonesia, 

sehingga nantinya mampu dijadikan sebuah barometer 

perkembangan mutu calon tenaga kerja Indonesia. 

c. Pengenalan antara mahasiswa dengan instansi dalam 

meningkatkan kreatifitas pribadi. 

3. Bagi Instansi yang bersangkutan 

a. Merupakan saran guna menjembatani antara perusahaan atau 

instansi dan lembaga pendidikan universitas jember untuk kerja 

sama lebih lanjut baik yang bersifat akademis maupun non 

akademis. 

b. Instansi dapat dijadikan sarana pendidik calon tenaga kerja 

Indonesia, sehingga nantinya mampu dijadikan sebuah barometer 

perkembangan mutu calon tenaga kerja Indonesia. 

c. Membantu dalam membentuk jiwa yang unggul. 
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1.3 Obyek dan Jangka Waktu Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata 

1.3.1 Obyek Praktek Kerja Nyata 

Obyek pelaksanaan praktek kerja nyata dilaksanakan di Ketahanan 

Pangan dan Peternakan Jember yang terletak di Jl. Letjen Suprapto 

No. 139, Kebonsari, Sumbersari, Jember mulai dari 20 Februari 

2017- 16 April 2017. 

1.3.2 Jangka Waktu Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata 

Praktek Kerja Nyata ini dilaksanakan dalam jangka waktu ± 144 jam 

efektif yang akan dilaksanakan pada bulanFebruari 2014, terhitung 

mulai dari 20 Februari 2017 – 16 April 2017 dengan jam kerja 

sebagai berikut : 

- Senin-Kamis : 07.00 – 15.00 

- Jum’at  : 07.00 – 11.30 

- Istirahat  : 12.00 – 13.00 

 

1.4 Bidang Ilmu Praktek Kerja Nyata. 

1) Akuntansi Sektor Publik 

2) Akuntansi Keuangan  

3) Sistem Akuntansi 

 

1.5 Jadwal Kegiatan Praktek Kerja Nyata 

Jadwal pelaksanaan kegiatan Praktek Kerja Nyata (magang) akan 

menyesuaikan dengan jadwal lembaga atau instansi.  

Table 1.1 Jadwal Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata 

No Kegiatan 
Minggu Ke- 

I II III IV V VI VII VIII 

1 Pengajuan Surat 

Permohonan PKN kepada 

instansi terkait 

X        
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2 Perkenalan dengan 

pemimpin dan karyawan 

pada Dinas Ketahanan 

Pangan dan Peternakan 

Jember. 

X        

3 Pelaksanaan PKN serta 

pengumpulan data-data 

dan informasi untuk 

menyusun laporan PKN   

X X X X X X X X 

4 Konsultasi dengan dosen 

pembimbing  
X     X X X 

5 Penyusunan Laporan PKN 
   X X X X X 

6 Perpisahan dengan 

Pemimpin dan Karyawan 

Dinas Ketahanan Pangan 

dan Peternakan Jember 

       X 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Prosedur Akuntansi 

2.1.1 Pengertian Prosedur 

Prosedur penting dimiliki bagi suatu organisasi agar segala sesuatu dapat 

dilakukan secara seragam. Pada akhirnya prosedur akan menjadi pedoman bagi 

suatu organisasi dalam menentukan aktivitas apa saja yang harus dilakukan untuk 

menjalankan suatu fungsi tertentu. Berikut beberapa pengertian prosedur menurut 

para ahli : 

Menurut Tambunan (2013:84) “prosedur adalah pedoman yang berisi 

prosedur operasional yang ada didalam suatuorganisasi yang digunakan untuk 

memastikan bahwasemua keputusan dan tindakan, serta penggunaan fasilitas-

fasilitas proses yang dilakukan oleh orang-orang didalam organisasi yang 

merupakan anggota organisasi berjalan efektif dan efisien, konsisten, standart dan 

sistematis”. 

 

Menurut Kasma (2012:13) “Prosedur adalah suatu standar atau pedoman 

tertulis yang dipergunakan untuk mendorong dan menggerakkan suatu kelompok 

untuk mencapai tujuan organisasi”. 

Menurut Mulyadi (2013:5) “Prosedur adalah suatu urutan kegiatan 

krelikal, biasanya melibatkan beberapa orang dalam satu departement atau lebih, 

yang dibuat untuk menjamin penanganan secara seragam transaksi perusahaan 

yang terjadi berulang-ulang”. 

 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan prosedur adalah suatu langkah 

kegiatan yang dilakukan untuk mencapai suatu keseragaman agar dapat mencapai 

tujuan dengan efektif, efisien dan sistematis. 

2.1.2 Karakteristik Prosedur 

Berikut beberapa karakteristik prosedur menurut Mulyadi (2013:8), yaitu: 

1. Prosedur menunjang tercapainya tujuan organisasi. 

2. Prosedur mampu menciptakan adanya pengawasan yang baik dan 

menggunakan biaya yang seminimal mungkin.  

3. Prosedur menunjukan urutan-urutan yang logis dan sederhana.  

4. Prosedur menunjukan adanya penetapan keputusan dan tanggung jawab.  
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5. Prosedur menunjukan tidak adanya keterlambatan atau hambatan. 

2.1.3 Manfaat Prosedur 

Berikut beberapa manfaat prosedur menurut Mulyadi (2013:15), antara 

lain: 

1. Lebih memudahkan dalam langkah-langkah kegiatan yang akan datang.  

2. Mengubah pekerjaan yang berulang ulang menjadi rutin dan terbatas,sehingga 

menyederhanakan pelaksanaan dan untuk selanjutnya mengerjakan yang 

perlunya saja.  

3. Adanya suatu petunjuk atau program kerja yang jelas dan harus dipatuhi oleh 

seluruh pelaksana.  

4. Membantu dalam usaha meningkatkan produktivitas kerja yang efektif dan 

efisien.  

5. Mencegah terjadinya penyimpangan dan memudahkan dalam pengawasan, 

bila terjadi penyimpangan akan dapat segera diadakan perbaikan-perbaikan 

sepanjang dalam tugas dan fungsinya masing-masing 

2.1.4 Pengertian Akuntansi 

Sadeli (2016:4) mengatakan akuntansi sering dijuluki sebagai bahasa 

bisnis (the language of business) perubahan yang cepat dalam masyarakat 

menyebabkan semakin kompleknya bahasa tersebut, yang digunakan utuk 

mencatat, meringkas, melaprkan, dan menginterprestasikan data dasar ekonomi 

untuk kepentingan perorangan, pengusaha, pemerintah, dan anggota masyarakat 

lainnya.  

Akuntansi adalah proses mengidentifikasi, mengukur, dan melaporkan 

informasi ekonomi untuk mengambil pertimbangan dan membuat keputusan yang 

tepat bagi pemakai informasi tersebut (Lili, 2016:4) 

Sujarweni (2016:1) menyatakan akuntansi adalah proses dari transaksi yang 

dibuktikan dari faktur, lalu dari transaksi dibuat jurnal, buku besar, neraca lajur, 

kemudian akan membentuk informasi dalam bentuk laporan keuangan yang 

digunakan pihak-pihak tertentu. 

Kesimpulan dari pengertian akuntansi diatas adalah akuntansi merupakan 

proses pengidentifikasian, pengukuran, pencatatan dan pelaporan informasi 
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keuangan yang diharapkan berguna untuk pengambilan keputusan bagi pihak 

yang memerlukan. Sedangkan prosedur akuntansi dapat diartikan sebagai suatu 

langkah kegiatan akuntansi yang dilakukan secara berulang-ulang untuk mencapai 

suatu keseragaman agar dapat mencapai tujuan 

 

2.2 Akuntansi Keuangan Daerah 

Menurut Halim (2012:43) akuntansi keuangan daerah adalah proses 

pengidentifikasian, pengukuran, pencatatan, dan pelaporan transaksi ekonomi 

(keuangan) dari entitas pemeintah daerah (kabupaten, kota, atau provinsi) yang 

memerlukan. Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa akuntansi keuangan daerah 

ialah suatu cara metode yang digunakan untuk mencatat hasil dari transaksi-

transaksi yang terjadi dalam satu waktu periode di suatu instansi pemerintahan 

baik pusat maupun daerah 

Secara umum akuntansi dibedakan atas akuntansi sektor swasta dan 

akuntansi sektor publik. Halim dan Kusufi (dalam Erlina, dkk (2016:2) membagi 

akuntansi menjadi dua bidang utama, yaitu: 

1. Akuntansi Komersial/Perusahaan (Commercial Accounting) 

Dalam akuntansi komersial, data akuntansi digunakan untuk memberikan 

informasi keuangan kepada manajemen, pemilik modal, penanam modal, 

kreditur, dan pihak-pihak lain yang berkepentingan terhadap perusahaan 

tersebut, seperti pemerintah yang berkepentingan untuk penetapan pajak. 

Akuntansi komersial adalah akuntansi yang digunakan untuk mencatat 

peristiwa ekonomi ada entitas bisnis (perusahaan) yang mencari keuntungan 

atau laba. 

2. Akuntansi Sektor Publik 

Akuntansi sektor publik adalah akuntansi yang digunakan untuk mencatat 

peristiwa ekonomi pada organisasi non profit atau nirlaba. Secara sederhana 

akuntansi sektor publik ini banyak dipakai oleh organisasi sektor publik, 

seperti partai politik, masjid, puskesmas, rumah sakit, sekolah atau 

universitas, lembaga swadaya masyarakat dan pemerintah pusat. Dalam 

praktik keseharian pengelola entitas ekonomi perlu memiliki keahlian 
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akuntansi sektor publik agar laporan yang disajikan sesuai dengan standar 

akuntansi keuangan sekor publik atau biasa dikenal dengan Pernyataan 

Standar Akuntansi Pemerintahan (PSAP). Akuntansi Sektor Publik dibedakan 

menjadi dua, yaitu: (Halim dan Kusufi, 2016:2) 

a) Akuntansi Pemerintahan (Governmental Accounting) 

Dalam akuntansi pemerintahan, data akuntansi digunakan untuk 

memberikan informasi mengenai transaksi ekonomi dan keuangan 

pemerintah kepada pihak eksekutif, legislatif, yudikatif, dan masyarakat. 

Akuntansi pemerintahan dibedakan atas akuntansi pemerintah pusat dan 

akuntansi pemerintah daerah yang sering disebut akuntansi keuangan 

daerah. Akuntansi pemerintah daerah terdiri dari akuntansi pemerintah 

provinsi dan akuntansi pemerintah kota/kabupaten. Akuntansi daerah ini 

diperlukan dengan semangat otonomi daerah yang harus mengelola 

keuangan daerah secara terpisah dari pemerintah pusat dan sekaligus 

melaporkan hasilnya secara transparan kepada publik. Untuk mencapai 

tujuan tersebut.  

b) Akuntansi Sosial (Sosial Accounting) 

Akuntansi sosial merupakan bidang akuntansi untuk diterapkan pada 

lembaga dalam artian makro yang melayani perekonomian nasional. 

Akuntansi sosial adalah akuntansi yang digunakan untuk mencatat 

peristiwa ekonomi pada organisasi non profit/ nirlaba. 
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Berdasarkan klasifikasi tersebut, kedudukan akuntansi keuangan daerah 

(akuntansi pemerintah daerah) dapat dilihat pada gambar berikut ini:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kedudukan Akuntansi Keuangan Daerah 

Sumber : Buku Akuntansi Keuangan Daerah Berbasis Akrual, 2016 

 

2.3 Dasar-dasar Aset Tetap 

Menurut Martani, dkk. (2016:383) aset tetap adalah aset yang diperoleh 

dalam bentuk siap dipakai atau dengan dibangun terlebih dahulu yang digunakan 

untk kegiatan operasional perusahaan, tidak dimaksudkan untuk dijual kembali 

dalam rangka kegiatan normal perusahaan dan memiliki jangka waktu lebih dari 

satu tahun.Aset tetap merupakan salah satu pos di neraca di samping aset lancar, 

investasi jangka panjang, dana cadangan dan aset lainnya. Aset tetap mempunyai 

peranan yang sangat penting karena mempunyai nilai yang signifikan bila 

dibandingkan dengan komponen neraca lainnya. 

Menurut PSAK No. 14 Tahun 2002 aset tetap adalah aset berwujud yang 

diperoleh dalam bentuk siap pakai atau dengan dibangun lebih dahulu, yang 

AKUNTANSI 

Akuntansi Komersial 

Kabupaten Provinsi 

Daerah Pusat 

Sosial Pemerintah 

Akuntansi Sektor Publik 
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digunakan dalam kegiatan normal perusahaan dan mempunyai masa manfaat lebih 

dari satu tahun.  

Menurut PSAP No. 24 Tahun 2005 aset tetap adalah aset berwujud yang 

mempunyai masa manfaat lebih dari dua belas bulan untuk digunakan dalam 

kegiatan pemerintah atau dimanfaatkan oleh masyarakat umum. 

2.31 Klasifikasi Aset Tetap 

Dalam PSAP No 7 Tahun 2005, aset tetap di neraca dikasifikasikan 

menjadi enam akun sebagaimana dirinci dalam penjelasan berikut ini : 

1. Tanah 

Tanah yang dikelompokkan dalam aset tetap adalah tanah yang dimiliki atau 

dikuasai oleh pemerintah untuk digunakan dalam kegiatan pemerintah atau 

dimanfaatkan oleh masyarakat umum dan dalam kondisi siap digunakan 

untuk bangunan, jalan, irigrasi, dan jaringan tetap dicatat sebagai tanah yang 

terpisah dari aset tetap yang dibagun di atas tanah tersebut. 

2. Peralatan dan mesin 

Peralatan dan mesin yang dikelompokkan dalam aset tetap adalah peralatan 

dan mesin yang dimiliki atau dikuasai oleh pemerintah untuk digunakan 

dalam kegiatan pemerintah atau dimanfaatkan oleh masyarakat umum dan 

dalam kondisi siap digunakan. Aset tetap yang dapat diklasifikasikan dalam 

peralatan dan mesin ini mencakup antara lain: alat berat, alat angkutan, alat 

bengkel, dan alat ukur, alat pertanian, alat kantor dan rumah tangga, alat 

studio, komunikasi, dan pemancar, alat kedokteran dan kesehatan, alat 

laboratorium,  alat persenjataan, komputer, alat eksplorasi, alat pemboran, 

alat produksi, pengolahan, dan pemurnian, alat bantu eksplorasi, alat 

keselamatan kerja, alat peraga, dan unit peralatan proses produksi. 

3. Gedung dan bangunan 

Gedung dan bangunan yang dikelompokkan dalam aset tetap adalah gedung 

dan bangunan yang dimiliki atau dikuasai oleh pemerintah untuk digunakan 

dalam kegiatan pemerintah atau dimanfaatkan oleh masyarakat umum dan 

dalam kondidi siap digunakan. Termasuk dalam jenis gedung dan bangunan 
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ini antara lain: bangunan gedung, monumen, bangunan menara, dan rambu-

rambu 

4. Jalan, irigrasi dan jaringan 

Jalan, irigrasi dan jaringan yang dikelompompokan dalam aset tetap adalah 

jalan, irigrasi, dan jaringan yang dimiliki atau dikuasai oleh pemerintah untuk 

digunakan dalam kegiatan pemerintah atau dimanfaatkan oleh masyarakat 

umum dan dalam kondisi siap digunakan. Contoh aset tetap yang masuk 

kategori ini antara lain: jalan dan jembatan, bangunan air, instalasi dan 

jaringan. 

5. Aset tetap lainnya 

Aset tetap lainnya mencakup aset tetap yang tidak dapat dikelompokkan ke 

dalam kelompok aset tetap di atas, tetapi memenuhi definisi aset tetap. Aset 

tetap lainnya ini dapat meliputi koleksi perpustakaan/buku dan barang 

bercorak seni/budaya/olahraga. 

6. Konstrukti dalam pengerjaan 

Konstruksi dalam pengerjaan mencakup aset tetap yang sedang dalam proses 

pembangunan, yang pada tanggal neraca belum selesai dibangun seluruhnya. 

Aset tetap yang tidak digunakan untuk keperluan operasional pemerintah 

tidak memenuhi definisi aset tetap dan harus disajikan di pos aset lainnya 

sesuai dengan nilai tercatatnya. 

2.32 Kriteria Aset Tetap 

Berdasarkan PSAP No. 7 Tahun 2005 Sesuai dengan klasifikasi aset tetap 

suatu aset dapat diakui sebagai aset tetap apabila berwujud dan memenuhi kriteria 

sebagai berikut: 

a. Mempunyai masa manfaat lebih dari dua belas bulan. 

b. Biaya perolehan aset tetap dapat diukur secara andal. 

c. Tidak dimaksudkan untuk dijual dalam operasi normal entitas. 

d. Diperoleh/dibangun dengan maksud untuk digunakan 

Suatu aset tetap harus memiliki masa manfaat lebih dari satu tahun, sifat 

ini merupakan salah satu alasan mengapa aset tetap harus disusutkan. Biaya 

penyusutan merupakan alokasi dari biaya penggunaan aset tetap selama masa 
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manfaatnya, secara sistematis dan teratur (menggunakan metode tertentu yang 

diterapkan secara konsisten).  

Aset tetap harus digunakan sebagai kegiatan operasional dan tidak dijual 

belikan, sifat ini merupakan alasan salah satu alasan mengapa setiap perusahaan 

harus mempunyai kebijakan kapitalisasi, yang membedakan antara capital 

expenditure dan revenue expenditure. Capital expenditure adalah suatu 

pengeluaran modal yang jumlahnya material dan mempunyai manfaat lebih dari 

satu tahun. Revenues expenditure adalah suatu pengeluaran yang jumlahnya tidak 

material walaupun masa manfaatnya mungkin lebih dari satu tahun.  

2.33 Cara Perolehan Aset Tetap 

Pemerintah mengakui suatu aset tetap apabila aset tetap tersebut telah 

diterima atau diserahkan hak kepemilikannya, dan atau pada saat penguasaannya 

berpindah. Oleh karena itu, apabila belum ada bukti bahwa suatu aset dimiliki 

atau dikuasai oleh suatu entitas maka aset tetap tersebut dapat dicantumkan di 

neraca. Aset tetap yang dimiliki atau dikuasai oleh pemerintah harus dinilai atau 

diukur untuk dapat dilaporkan dalam neraca.  Aset tetap yang diperoleh atau 

dibangun secara swakelola dinilai dengan biaya perolehan. Secara umum, biaya 

perolehan adalah jumlah biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh aset tetap 

sampai dengan aset tetap tersebut dalam kondisi dan tempat yang siap untuk 

digunakan. 

Aset tetap yang tidak diketahui harga perolehannya disajikan dengan nilai 

wajar.  Nilai wajar adalah nilai tukar aset tetap dengan kondisi sejenis di pasaran 

pada saat penilaian. Menurut PSAP No. 7 Tahun 2005 terdapat beberapa cara 

perolehan aset tetap, yaitu:  

1. Pembelian/Pembangunan 

Perolehan aset tetap melalui pembelian atau pembangunan pada umumnya 

didahului dengan pengakuan belanja modal yang akan mengurangi kas umum 

negara/daerah. 

2. Pertukaran Aset Tetap 

Pemerintah dimungkinkan untuk saling bertukar aset tetap baik yang serupa 

maupun yang tidak. Aset tetap ditukar dan dinilai berdasarkan nilai wajar. 
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3. Aset Donasi 

Donasi merupakan sumbangan kepada pemerintah tanpa syarat. Aset 

tetapyang diperoleh dari donasi (sumbangan) harus dicatat sebesar nilai wajar 

pada saat perolehan. Donasi/hibah baik dalam bentuk uang maupun barang 

dicatat sebagai pendapatan hibah dan harus dilaporkan dalam laporan realisasi 

anggaran. 

4. Aset Bersejarah 

Aset bersejarah merupakan aset tetap yang dimiliki atau dikuasai oleh 

pemerintah yang karena umur dan kondisinya aset tetap tersebut harus 

dilindungi oleh peraturan yang berlaku dari segala macam tindakan yang 

dapat merusak aset tetap tersebut. Lazimnya, suatu aset tetap dikategorikan 

sebagai aset bersejarah jika mempunyai bukti tertulis sebagai 

barang/bangunan bersejarah. Aset bersejarah sulit ditaksir nilai wajarna. Oleh 

karena itu dalam SAP diatur bahwa aset bersejarah tidak disajikan di negara 

tetapi cukup diungkapkan dalam catatan atas laporan keuangan (CALK). 

5. Aset Infrastruktur 

Beberapa aset biasanya dianggap sebagai aset infrastruktur. Walaupun tidak 

ada definisinya yang universal aset ini biasanya mempunyai karakteristik 

sebagai berikut: 

a) Merupakan bagian dari satu sistem atau jaringan 

b) Sifatnya khusus dan tidak ada alternatif lain penggunaannya. 

c) Tidak dapat dipindah-pindahkan 

d) Terdapat batas-batasan untuk pelepasannya 

Walaupun kepemilikan dari aset tetap infrastruktur tidak hanya dimiliki oleh 

pemerintah, aset infrastruktur secara signifikan dijumpai sebagai aset 

pemerintah. Contoh dari aset infrastruktur antara lain: jaringan, jalan, dan 

jembatan, sistem pembuangan dan jaringan komunikasi. 

6. Aset Militer 

Peralatan militer baik yang umum maupun khusus memenuhi definisi aset 

tetap dan harus diperlakukan sesuai dengan prinsip-prinsip yang ada 
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2.4 Penyusutan Aset Tetap 

Penyusutan merupakan penyesuaian nilai sehubungan dengan penurunan 

kapasitas dan manfaat dari suatu aset. Selain tanah dan konstruksi dalam 

pengerjaan, seluruh aset tetap dapat disusutkan sesuai dengan sifat karakteristik 

aset tersebut. Penyesuaian nilai aset tetap dilakukan dengan berbagai metode yang 

sistematis sesuai dengan masa manfaat. Menurut PSAP No 7 Tahun 2005 Metode 

penyusutan yang dapat diterapkan pada instansi pemerintahan antara lain: 

a) Meode garis lurus (straight line method) 

Metode garis lurus ini menghasilkan jumlah beban penyusutan yang sama 

untuk setiap tahun selama masa kegunaan aset. Metode ini sederhana dan 

digunakan secara luas. Metode ini juga menghasilkan perpindahan yang 

memadai untuk biaya ke beban periodik saat penggunaan aset dan pendapatan 

yang terkait dengan penggunaannya kurang lebih sama pada setiap periode. 

Contoh: diasumsikan biaya perolehan aset adalah Rp. 24.000.000 dengan 

estimasi nilai residu Rp. 2.000.000 dan estimasi masa manfaatnya adalah lima 

tahun.  

Jawab= Harga Perolehan-Nilai residu 

       Masa Manfaat 

  = Rp. 24.000.000 – Rp. 2000.000 

   5 Tahun 

  = Rp. 4.400.000 

Tabel 2.1 Metode Penyusutan Garis Lurus 

Tahun Harga Perolehan 
Beban 

Penyusutan 

Akumulasi 

Penyusutan 
Nilai Buku 

1 24.000.000 4.400.000 4.400.000 19.600.000 

2 24.000.000 4.400.000 8.800.000 15.200.000 

3 24.000.000 4.400.000 13.200.000 10.800.000 

4 24.000.000 4.400.000 17.600.000 6.400.000 

5 24.000.000 4.400.000 22.000.000 4.400.000 
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Untuk memudahkan penerapan metode garis lurus, penyusutan tahunan dapat 

diubah menjadi presentase terhadap biaya yang dapat disusutkan. Presentase 

ini ditentukan dengan membagi 100% dengan jumlah tahun masa kegunaan. 

Contoh: masa manfaat 5 tahun diubah menjadi 100% : 5 = 20% maka 20% x 

Rp. 24.000.000 = Rp. 4.400.000 

b) Metode saldo menurun ganda (double declining method) 

Metode saldo menurun ganda menghasilkan beban periodik yang semakin 

menurun selama estimasi masa kegunaan aset. Tingkat saldo menurun ganda 

ditentukan dengan menggandakan tingkat garis lurus.  

Contoh: diasumsikan biaya perolehan aset adalah Rp. 24.000.000 dengan 

estimasi nilai residu Rp. 2.000.000 dan estimasi masa manfaatnya adalah lima 

tahun.   

Jawab:  tingkat saldo menurun ganda = tingkat garis lurus x 2 

 = (1/5) x 2 = 20% x 2 

 = 40%  

Tabel 2.2 Metode Penyusutan Saldo Menurun Ganda 

Th 
Harga 

Perolehan 

Akumulasi 

Penyusutan 

Nilai Buku 

Awal Tahun 

Trf 

(%) 

Beban 

Penyusutan 

Nilai Buku 

Akhir Tahun 

1 24.000.000  24.000.000 40 9.600.000 14.400.000 

2 24.000.000 9.600.000 14.400.000 40 5.760.000 8.640.000 

3 24.000.000 15.360.000 8.640.000 40 3.456.000 5.184.000 

4 24.000.000 18.816.000 5.184.000 40 2.073.600 3.110.400 

5 24.000.000 20.889.600 3.110.400 - 1.110.400 2.000.000 

 

Perlu dicatat bahwa saat metode saldo menurun ganda digunakan, estimasi 

nilai residu tidak dipertimbangkan dalam menentukan tingkat penyusutan dan 

menghitung penyusutan periodik. Akan tetapi, aset tidak perlu disusutkan 

dibawah estimasi nilai residunya. Misalkan dari contoh pada tabel 2.2 disebutkan 

estimasi nilai residu adalah Rp. 2.000.000 jadi penyusutan tahun kelima adalah 

Rp. 1.110.400 ( Rp. 3.110.400 – Rp. 2.000.000), bukan Rp. 1.244.160 (40% x 

Rp.3.110.400). 
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c) Metode unit produksi (unit of production method) 

Metode unit produksi menghasilkan jumlah beban penyusutan yang sama 

untuk setiap unit kapasitas yang digunakan oleh aset. Untuk menerapkan 

metode ini, masa kegunaan aset dinyatakan dalam unit kapasitas produktif 

seperti jam atau mil. Kemudian jumah beban untuk setiap periode akuntansi 

ditentukan dengan mengalikan unit penyusutan dengan jumlah unit yang 

diproduksi.  

Contoh: diasumsikan sebuah mesin dengan biaya sebesar Rp. 41.000.000 dan 

estimasi nilai residu sebesar Rp. 1.000.000 diharapkan memiliki estimasi 

masa kegunaan 100.000 jam operasi. 

Tahun 1 : 20.000 unit   Tahun 2: 30.000 unit 

Tahun 3 : 25.000 unit   Tahun 4: 15.000 unit 

Tahun 5 : 10.000 unit 

    100.000 unit 

Jawab: beban penyusutan per unit =   harga perolehan – nilai residu 

       Unit produksi selama umur ekonomis 

 =   Rp. 41.000.000 – Rp. 1.000.000 

   Rp. 100.000 

 =   Rp. 400 

Tabel 2.3 Metode Penyusutan Jumlah Unit Produksi 

Perhitungan Akhir Tahun 

Th 
Unit 

Produksi 

Depr. 

Per Unit 

Biaya 

Penyusutan/ 

tahun 

Akumulasi 

Depresiasi 
Nilai Buku 

     41.000.000 

1 20.000 400 8.000.000 8.000.000 33.000.000 

2 30.000 400 12.000.000 20.000.000 21.000.000 

3 25.000 400 10.000.000 30.000.000 11.000.000 

4 15.000 400 6.000.000 36.000.000 5.000.000 

5 10.000 400 4.000.000 40.000.000 1.000.000 
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2.5 Penghentian dan Penghapusan Aset Tetap 

Berdasarkan PSAP No 7 Tahun 2005 bila aset tetap sudah rusak berat dan 

tidak dapat digunakan lagi maka aset tetap tersebut akan dihapuskan dari 

pembukuan. Proses penghapusan seringkali memerlukan waktu yang sangat lama. 

Sementara menunggu surat keputusan penghapusan terbit aset yang rusak atau 

tidak dapat digunakan lagi dipindahkan dari kelompok aset tetap menjadi  akun 

aset lain-lain di neraca dan di ungkapkan di Catatan Atas Laporan Keuangan 

(CALK). 

Tabel 2.4 Jurnal standar untuk mencatat penghentian aset tetap 

Tanggal No Akun Keterangan Ref Debit Kredit 

 3.2.1 

1.3.2 

1.3.5 

3.2.1 

Diinvestasikan dalam Aset Tetap 

          Peralatan dan Mesin 

Aset Lainnya 

          Diinvestasikan dalam Aset 

          Lainnya 

(mencatat penghentian aset tetap) 

 XXX 

 

XXX 

 

XXX 

 

XXX 

 

 Apabila suatu aset tetap telah dilepaskan atau secara permanen dihentikan 

penggunaannya dan tidak ada manfaat ekonomik masa yang akan datang, berarti 

aset tetap tersebut tidak lagi memenuhi definisi aset tetap sehingga harus 

dihapuskan. Jika aset tetap tersebut harus dihapuskan melalui surat keputusan 

penghapusan maka aset tetap tersebut harus dieleminasi dari neraca dan 

diungkapkan dalam CALK (PSAP No 7, Paragraf 78, 2005). 

Tabel 2.5Jurnal standar untuk mencatat penghapusan aset tetap 

Tanggal No Akun Keterangan Ref Debet Kredit 

 3.2.1 

1.3.2 

Diinvestasikan dalam aset tetap 

         Peralatan dan mesin 

(mencatat pelepasan aset tetap) 

 XXX  

XXX 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 
 

19 
 

BAB III 

GAMBARAN UMUM OBYEK PRAKTEK KERJA NYATA 

 

3.1 Latar Belakang Sejarah 

Pada tahun 1992 didirikan instansi pemerintah yang bernama Cabang 

Dinas Peternakan Kabupaten Jember. Tahun 1993 Cabang Dinas Peternakan 

Kabupaten Jember berubah menjadi Dinas Peternakan Daerah Kabupaten Jember 

karena terjadi penyerahan sebagian urusan Pemerintah Provinsi kepada 

Pemerintah Kabupaten Jember. Dinas Peternakan Daerah Kabupaten Jember 

berubah menjadi Dinas Peternakan Kabupaten Jember yang beralamat di Jl. 

Letjen Suprapto No. 139 pada era otonomi daerah tahun 2001. 

Pada tahun 2004 terdapat penyatuan dua SKPD dengan nama Dinas 

Peternakan Kabupaten Jember dan Dinas Kelautan Jember. Berdasarkan perda 

No. 15 tahun 2008 tentang Organisasi dan Tata Perangkat Kabupaten Jember 

terdapat perubahan nama Dinas Peternakan Kabupaten Jember dan Dinas 

Kelautan Kabupaten Jember menjadi Dinas Peternakan, Perikanan dan Kelautan 

Kabupaten Jember (DISPERIKEL). Pada akhir tahun 2016 terjadi pemisahan dua 

SKPD sehingga Dinas Peternakan, Perikanan dan Kelautan Kabupaten Jember 

dipecah menjadi Dinas Perikanan Kabupaten Jember dan Dinas Ketahanan 

Pangan dan Peternakan Jember berdasarkan Peraturan Daerah No. 3 tahun 2016 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Jember. 

Efektifitas kegiatan dari kedua instansi ini setelah terjadinya pemisahan SKPD 

terjadi pada tanggal 3 Januari 2017.   

 

 

 

 

 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


20 
 

 
 

3.2 Struktur Organisasi 

Struktur organisasi merupakan susunan antara tiap bagian serta posisi yang 

ada pada suatu organisasi atau perusahaan dalam menjalankan kegiatan 

operasional untuk mencapai tujuan yang diharapkan.Susunan organisasi dari 

Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan Kabupaten Jember dapat digambarkan 

sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 3.1 Struktur Organisasi Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan Jember 

Sumber : Data Dinas Ketahanan Pangan dan PeternakanJember, Maret 2017. 
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 Susunan Organisasi Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan Kabupaten 

Jember diatas terdiri dari: 

a. Kepala Dinas; 

b. Sekretariat, membawahi : 

1. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian 

2. Sub Bagian Keuangan, Perencanaan dan Pelaporan 

c. Bidang Peternakan, membawahi : 

1. Seksi Pembibitan Ternak 

2. Seksi Budi Daya Pakan dan Pengembangan Ternak 

3. Seksi Pengolahan, Pemasaran dan Investasi 

d. Bidang Kesehatan Hewan, membawahi : 

1. Seksi Pengamatan Penyakit dan Pengawasan Obat Hewan 

2. Seksi Pencegahan dan Pemberantasan Penyakit Hewan 

3. Seksi Kesehatan Masyarakat, Veteriner dan Standarisai Mutu 

e. Bidang Ketahanan Pangan, membawahi : 

1. Seksi Ketersediaan Pangan dan Distribusi Pangan 

2. Seksi Pemanfaatan Pangan 

 

3.3 Visi dan Misi Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan Jember 

Visi dan misi Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan Kabupaten Jember 

disusun dengan menyesuaikan Peraturan Pemerintah No. 41 tahun 2007 dan 

Peraturan Daerah No. 15 Tahun 2008 yang telah direvisi karena terjadinya 

pemecahan dua SKPD antara Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan dengan 

Dinas Perikanan. 

3.3.1 Visi  

Terwujudnya Jember sebagai sentra produk ketahanan pangan dan 

peternakan yang berkualitas untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

3.3.2 Misi 

1. Meningkatkan profesionalisme sumber daya manusia dalam 

pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya ketahanan pangan dan 

peternakan secara optimal. 
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2. Mengembangkan produk-produk unggulan yang berdaya saing 

menghadapi pasar global. 

 

3.4 Kegiatan Pokok 

Kegiatan pokok dari Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan adalah 

melaksanakan sebagian urusan rumah tangga daerah dalam bidang jasa dan 

dagang mengenai ketahanan pangan dan peternakan. 

a) Kegiatan di bidang jasa  

1. Sosialisasi dan penanggulangan penyakit hewan menular. 

2. Sosialisasi produk hukum dan progam-progam bidang ketahanan 

pangan dan peternakan. 

3. Bimbingan teknik kepada kelompok petani dan peternak. 

4. Penyediaan jasa kesehatan hewan, inseminasi buatan dan rumah 

potong hewan. 

5. Penyuluhan ternak dan pertanian. 

6. Penerbitan ijin usaha peternakan. 

7. Penerbitan surat jalan untuk pengiriman ternak dan hasilnya 

b) Kegiatan di bidang dagang 

Penyediaan dan penjualan susu sapi perah yang didistribusikan melalui 

masyarakat rembangan. 

 

3.5 Pembagian Tugas dan Fungsi 

Sesuai dengan judul “Prosedur Akuntansi Aset Tetap pada Dinas 

Ketahanan Pangan dan Peternakan Jember” maka bagian yang dipilih adalah 

bagian umum dan Kepegawaian. Berikut ini kegiatan dari bagian umum dan 

kepegawaian yang telah diatur dalam Peraturan Bupati Jember Nomor 54 Tahun 

2016 tentang Uraian Tugas dan Fungsi pada pasal 5: 

1. Sekretariat  

Sekretariat mempunyai tugas merencanakan, melaksanakan, 

mengkoordinasikan, mengendalikan dan melaporkan kegiatan administrasi 
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umum, kepegawaian, perlengkapan, penyusunan program dan keuangan serta 

tugas lain yang diberikan oleh kepala dinas. 

Sekretariat mempunyai fungsi: 

a. Penyusun rencana dan pembinaan organisasi tata laksana; 

b. Pengelolaan administrasi kepegawaian, keuangan, rumah rangga dinas, 

perlengkapan surat menyurat dan kearsipan; 

c. Pengumpulan data dan pengelolaan data dalam rangka penyusunan 

program dan kegiatan Ketahanan Pangan dan Peternakan; dan 

d. Penyusunan laporan pertanggungjawaban atas pelaksanaan tugas. 

2. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian 

Sub bagian umum mempunyai tugas: 

a. Melaksanankan ketatausahaan penerimaan dan pengiriman surat, 

pengadaan naskah dinas, kearsipan dinas; 

b. Menyelenggarakan urusan rumah tangga dan keprotokolan; 

c. Melaksanakan tugas di bidang hubungan masyarakat; 

d. Mempersiapkan seluruh rencana kebutuhan kepegawaian dan tata usaha 

kepegawaian lainnya; dan 

e. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Sekretaris. 

Sub Bagian Umum dan Kepegawaian mempunyai fungsi: 

a. Pelaksanaan tata usaha umum dan tata usaha pimpinan dinas; 

b. Pelaksanaan tata naskah dinas dan kearsipan, urusan rumah tangga dan 

protokol; 

c. Pengurusan perbaikan kantor bangunan lain milik Dinas; 

d. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan bidang administrasi perkantoran dan 

perlengkapan; 

e. Pengurusan kendaraan dan alat angkutan lain milik Dinas; 

f. Pelaksanaan persiapan upacara, pertemuan dan rapat dinas serta 

persiapan penerimaan dan pengaturan tamu; 

g. Persiapan seluruh rencana kebutuhan kepegawaian dan penyelenggaraan 

tata usaha kepegawaian; 

h. Pelaksanaan usaha peningkatan mutu pengetahuan dan disiplin pegawai; 
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i. Penyusuanan dan pelaksanaan pengelolahan barang perlengkapan dan 

perbekalan; 

j. Pengadaan, pembinaan, penggunaan, penggudangan serta memelihara 

barang perlengkapan dan perbekalan; 

k. Penyiapan bahan untuk penyusunan alokasi serta melakukan distribusi 

barang peralatan dan perbekalan; dan 

l. Penyusunan laporan dan pertanggungjawaban atas pelaksanaan tugas. 

3. Sub Bagian Keuangan, Perencanaan dan Pelaporan 

Sub Bagian Keuangan, Perencanaan dan Pelaporan mempunyai tugas: 

a. Melaksanakan pengelolaan keuangan termasuk pembayaran gaji 

pegawai; 

b. Melaksanakan pengadministrasian dan pembukuan keuangan; 

c. Menyusun laporan pertanggungjawaban atas pelaksanaan pengelolaan 

keuangan; 

d. Menyusun rencana program kegiatan anggaran dan laporan; dan 

e. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Sekretaris. 

Sub Bagian Keuangan, Perencanaan dan Pelaporan mempunyai fungsi: 

a. Penghimpunan dan pengolahan bahan untuk penyusunan anggaran; 

b. Penyusunan rancangan anggaran pendapatan dan belanja Dinas; 

c. Pengolahan tata usaha keuangan atau pembukuan realisasi anggaran 

pendapatan dan belanja Dinas; 

d. Perhitungan anggaran dan verifikasi; 

e. Penatausahaan pembayaran gaji pegawai; 

f. Pengurusan keuangan perjalanan dinas, penyelesaian tuntutan ganti rugi 

serta biaya biaya lain sebagai pengeluaran Dinas; 

g. Penyuapan bahan dalam rangka penyusunan rencana program kegiatan 

pembangunan Ketahanan Pangan dan Peternakan; 

h. Pelaksanaan monitoring, evaluasi, dan pengendalian pelaksanaan 

program kegiatan pembangunan Ketahanan Pangan dan Peternakan; 

i. Pelaksanaan evaluasi dan penyusunan laporan bidang keuangan; dan 
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j. Penyusunan pertanggungjawaban atas pelaksanan tugas. 

4. Bidang Peternakan 

Bidang Peternakan mempunyai tugas: 

a. Membina pembibitan ternak, budidaya dan pengembangan ternak; 

b. Melakukan pembinaan pegolahan dan pemasaran; 

c. Melaksanakan penerapan kebijakan pakan ternak; 

d. Mengembangkan kawasan peternakan dengan penyebaran ternak; 

e. Menerbitkan izin usaha ternak/produk ternak; dan  

f. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas. 

Bidang Peternakan mempunyai fungsi; 

a. Pengelolaan Sumber Daya Genetik Ternak; 

b. Pengelolaan pengawasan mutu dan peredaran bibit ternak dan 

pengawasan mutu pakan ternak; 

c. Pengelolaan pengendalian penyediaan dan peredaran bibit ternak dan 

pakan ternak; 

d. Pengelolaan wilayah/kawasan sumber bibit ternak; 

e. Pengelolaan pengembangan lahan penggembalaan umum; 

f. Pelaksanaan bimbingan dan pelatihan budidaya ternak, pengolahan pakan 

ternak, pengolahan produk ternak dan pemasaran hasil peternakan; 

g. Pengawasan pemasukan dan pengeluaran hewan dan produk hewan; 

h. Penerbitan izin usaha bidang peternakan; dan 

i. Penyusunan laporan pertanggungjawaban atas pelaksanaan tugas. 

5. Seksi Pembibitan Ternak 

Seksi Pembibitan Ternak mempunyai tugas melaksanakan pengawasan 

pembibitan ternak serta tugas lain yang diberikan Kepala Bidang. 

Seksi Pembibitan Ternak mempunyai fungsi: 

a. Penyusunan, pengadaan, penyimpanan, pentaluran kebutuhan semen dan 

mudigah; 

b. Pembinaan pengelolaan produksi ternak bibit; 

c. Pemantauan dan pengawasan mutu ternak bibit; 

d. Pelaksanaan bimbingan registrasi hasil inseminasi buatan; 
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e. Pembinaan, bimbingan peredaran dan peningkatan mutu bibit ternak; 

f. Pelaksanan pembinaan pelayann inseminasi buatan dan mudigah; 

g. Pelaksanaan bimbingan pelaksanaan identifikasi pembibitan; 

h. Pelaksanaan bimbingan pelestarian plasma dan pelaksanaan seleksi 

ternak; dan 

i. Penyusunan laporan pertanggungjawaban atas pelaksanaan tugas. 

6. Seksi Budidaya Pakan dan Pengembangan Ternak 

Seksi Budidaya Pakan dan Pengembangan Ternak mempunyai tugas: 

a. Meningkatkan manajemen peternakan dan pengembangan ternak; 

b. Melaksanakan urusan pakan dan teknologi peternakan; dan 

c. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bidang. 

Seksi Budidaya Pakan dan Pengembangan Ternak mempunyai fungsi: 

a. Pelaksanaan kebijakan penyebaran dan pengembangan peternakan; 

b. Pelaksanaan bimbingan, pelaksanaan sistem dan pola penyebaran ternak; 

c. Pelaksanaan bimbingan, identifikasi serta evaluasi lokasi penyebaran dan 

pengembangan ternak; 

d. Pelaksanaan bimbingan, pelaksanaan penetapan penyebaran ternak; 

e. Pelaksanaan administrasi pengelolaan ternak; 

f. Pembinaan, monitoring dan evaluasi pelaporan penyebaran dan 

pengembangan ternak; 

g. Pelaksanaan bimbingan teknis budidaya ternak; 

h. Pelaksanaan penerapan kebijakan pakan ternak; 

i. Pemantauan, pengawasan peredaran pakan ternak; 

j. Pembinaan dan bimbingan peningkatan mutu pakan ternak; 

k. Pengadaan, perbanyakan dan penyaluran benih hijauan pakan ternak; 

l. Pengembangan lahan hijauan pakan ternak; 

m. Pelaksanaan bimbingan penerapan teknologi peternakan; 

n. Pengkajian, pengenalan dan pengembangan teknologi tepat guna 

peternakan; 

o. Pelaksanaan kerjasama dengan lembaga-lembaga teknologi peternakan; 

dan 
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p. Penyusunan laporan pertanggungjawaban atas pelaksanaan tugas.  

7. Seksi Pengolahan, Pemasaran dan Investasi 

Seksi Pengolahan, Pemasaran dan Investasi mempunyai tugas: 

a. Melaksanakan kebijakan pembinaan pengolahan, pemasraran dan 

penerbitan izin usaha peternakan berwawasan agribisnis; dan 

b. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas. 

Seksi Pengolahan, Pemasaran dan Investasi mempunyai fungsi: 

a. Pendataan, penelitian penanganan dan pengolahan hasil peternakan; 

b. Pelaksanaan bimbingan, pembinaan dan pengadaan sarana penanganan 

dan pengolahan serta pemasaran usaha rakyat hasil peternakan; 

c. Pemberian pelayanan perijinan usaha peternakan; 

d. Pelaksanan promosi dan penyebaran informasi potensi dalam 

pengembangan investasi atau penanaman modal usaha peternakan; 

e. Pengembanga kemampuan sumberdaya manusia, baik itu petugas atau 

pelaku pembangunan lain dalam meningkatkan pelayanan dan 

pengelolahan sumberdaya peternakan; 

f. Pelaksanaan monitoring dan evaluasi kegiatan bina usaha dan 

pengembangan Sumber Daya Manusia Peternakan; dan 

g. Penyusunan laporan pertanggungjawaban atas pelaksanaan tugas. 

8. Bidang Kesehatan Hewan 

Bidang Kesehatan Hewan mempunyai tugas melaksanakan kegiatan di bidang 

Kesehatan Hewan dan Ikan dan tugas lain yang diberikan Kepala Dinas. 

Bidang Kesehatan hewan mempunyai fungsi: 

a. Pengawasan, pengamatan dan epidemilogi penyakit hewan dan ikan serta 

membuat peta penyakit hewan; 

b. Pelaksanaan pencegahan dan pemberantasan penyakit hewan; 

c. Pelaksanaan pelayanan kesehatan hewan; 

d. Pelaksanaan pengawasan kesehatan masyarakat veteriner; 

e. Pelaksanaan pengawasan peredaran dan penggunaan obat hewan; 

f. Pelaksanaan pengembangan teknologi kesehatan hewan; 

g. Pemprosesan perijinan di bidang kesehatan hewan; dan  
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h. Penyusunan laporan pertanggungjawaban dan pelaksanaan tugas. 

9. Seksi Pengamatan Penyakit dan Pengawasan Obat Hewan 

Seksi Pengamatan Penyakit dan Pengawasan Obat Hewan mempunyai tugas 

melaksanakan pengamatan penyakit dan pengawasan dalam pendistribusian 

obat hewan serta tugas lain yang diberikan Kepala Bidang. 

Seksi Pengamatan Penyakit dan Pengawasan Obat Hewan mempunyai fungsi: 

a. Pengamatan, penyidikan dan inventarisasi epidemologi penyakit hewan; 

b. Pengevaluasian, menyajikan data epidemologi pemetaan penyakit hewan; 

c. Pelaksanaan bimbingan, pelaporan dan pendataan penyakit individual 

menular mewabah; 

d. Penerapan dan pengawasan norma, standar teknis pelayanan kesehatan 

hewan; 

e. Pelaksanaan bimbingan pembangunan dan pengelolaan laboratorium 

kesehatan hewan; 

f. Pelaksanaan bimbingan, pelaksanaan unit pelayanan kesehatan hewan 

(puskeswan, praktek dokter hewan, klinik hewan); 

g. Pemberian pelayanan medik / paramedik veteriner di daerah; 

h. Pelaporan pelayanan medik / paramedik veteriner dalam pencegahan dan 

penanggulangan penyakit kewan menular / non menular, penyakit 

individual, penyakit reproduksi dan gangguan reproduksi; 

i. Pelaksanan bimbingan dan penerapan kesejahteraan hewan; 

j. Pengidentifikasian, inventarisasi pengawsan peredaran dan penggunaan 

obat hewan tingkat depo, took, kios dan pengecer; 

k. Pemberian izin usaha obat hewan dan penerbitan perizinan bidang obat 

hewan; 

l. Pelaksanaan bimbingan pemakaian obat hewan di tingkat peternak; dan 

m. Penyusunan laporan pertanggungjawaban atas pelaksanaan tugas. 

10. Seksi Pencegahan dan Pemberantasan Penyakit Hewan 

Seksi Pencegahan dan Pemberantasan Penyakit Hewan mempunyai tugas 

tindakan mencegah dan memberantas penyakit hewan serta tugas lain dari 

Kepala Dinas. 
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Seksi Pencegahan dan Pemberantasan Penyakit Hewan mempunyai fungsi: 

a. Pelaksanaan pencegahan penyakit hewan menular; 

b. Pelaksanaan bimbingan dan pemantauan penyakit zoonosis; 

c. Pelaksanaan bimbingan dan pemberantasan penyakit hewan; 

d. Pelaksanaan penanggulangan wabah dan penyakit hewan menular; 

e. Pelaksanaan pemantauan dan pengawasan pelaksanaan penanggulangan 

wabah dan  penyakit hewan menular; 

f. Pelaksanaan bimbingan pembangunan dan pengelolaan pasar hewan; 

g. Pelaksanaan penutupan dan pembukaan wilayah pada penyakit hewan 

menular yang mewabah di daerah; 

h. Pelaksanaan sertifikasi kesehatan hewan yang keluar/masuk di daerah; 

dan 

i. Penyusunan laporan pertanggungjawaban atas pelaksanaan tugas. 

11. Seksi Kesehatan Masyarakat, Veteriner dan Standarisasi Mutu 

Seksi Kesehatan Masyarakat, Veteriner dan Standarisasi Mutu mempunyai 

tugas melaksanakan tugas di bidang kesehatan hewan dan masyarakat 

veteriner serta tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bidang. 

Seksi Kesehatan Masyarakat, Veteriner dan Standarisasi Mutu mempunyai 

fungsi: 

a. Pelaksanaan pengawasan hygiene dan sanitasi usaha peternakan; 

b. Pelaksanaan pelayanan Rumah Potong Hewan dan Rumah Potong 

Unggas; 

c. Pelaksanaan Pemeriksaan bahan produk asal hewan dan ikan dari residu 

obat hewan, chemikalia dan bahan toksik; 

d. Pembinaan dan pengawasan praktek hygiene-sanitasi para produsen dan 

tempat penjajaan produk asal hewan; 

e. Pengawasan lalu lintas produk ternak dari / ke daerah; 

f. Pelaksanaan bimbingan penerapan dan standart teknis minimal RPH / 

RUP, keamanan dan mutu produk hewan, laboratorium kesmavet; 

g. Pelaksanaan bimbingan dan pengawasan larangan pemotongan ternak 

betina produktif; 
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h. Pemberian surat keterangan asal hewan, produk hewan dan surat 

keterangan kesehatan bahan asal hewan; 

i. Pemberian izin usaha RPH / RPU; dan 

j. Penyusunan laporan pertanggungjawaban atas pelaksanaan tugas. 

12. Bidang Ketahanan Pangan 

Bidang Ketahanan Pangan mempunyai tugas melaksanankan penyusunan dan 

pelaksanaan kebijakan daerah di bidang ketahanan pangan serta tugas lain 

yang diberikan oleh Kepala Daerah. 

Bidang Ketahanan Pangan mempunyai fungsi: 

a. Menyusun rencana program dan kegiatan di bidang Ketahanan Pangan; 

b. Melaksanakan program dan kegiatan di bidang ketahanan pangan; 

c. Pengkoordinasian, pengendalian, penyusunan laporan 

pertanggungjawaban pelaksanaan program dan kegiatan di bidang 

ketahanan pangan; dan 

d. Penyusunan laporan pertanggungjawaban dan pelaksanaan tugas. 

13. Seksi Ketersediaan Pangan dan Distribusi Pangan 

Seksi Ketersediaan Pangan dan Distribusi Pangan mempunyai tugas 

melaksanakan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan di bidang ketersediaan 

dan distribusi pangan serta tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bidang. 

Seksi Ketersediaan Pangan dan Distribusi Pangan mempunyai fungsi: 

a. Penyusunan rencana ketersediaan dan distribusi pangan sesuai dengan 

rencana Dinas; 

b. Pengkajian kebutuhan dan ketersediaan pangan; 

c. Pencegahan dan pengendalian masalah pangan sebagai akibat 

menurunnya ketersediaan, akses  dan distribusi pangan; 

d. Pelaksanaan survey dan mengidentifkasi standar kebutuhan pangan serta 

pola pengadaan dan cadangan pangan; 

e. Penyusunan perencanaan kebutuhan, pengadaan dan cadangan pangan; 

f. Penyusunan sistem pemantauan dan pengamanan ketersediaan pangan, 

pengadaan pangan dan cadangan pangan; 
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g. Pengembangan terhadap upaya pengadaan dan cadangan pangan serta 

pemerataan pangan; 

h. Penyusunan rencana pengembangan kewaspadaan pangan dan gizi; 

i. Pelaksanaan survey dan mengidentifikasi serta menyusun peta lokasi 

wilayah rawan pangan dan gizi; 

j. Pelaksanaan evaluasi dan menindaklanjuti kerawanan pangan dan gizi; 

k. Pengembangan kelembagaan kewaspadaan pangan dan gizi; 

l. Pelaksanaan identifikasi, pemantauan dan koordinasi pengamanan 

terhadap distribusi pangan, kebijakan harga dasar gabah, serta harga 

pangan yang layak bagi masyarakat; 

m. Pengembangan sistem jaringan dan pola distribusi pangan; 

n. Pemberian fasilitasi terhadap kelembagaan distribusi pangan; 

o. Pelaksanaan evaluasi dan penyusunan pelaporan kegiatan; dan 

p. Penyusunan laporan pertanggungjawaban dan pelaksanaan tugas. 

14. Seksi Pemanfaatan Pangan 

Seksi Pemanfaatan Pangan mempunyai tugas melaksanakan penyusunan dan 

pelaksanaan kebijakan di bidang pemanfaatan pangan serta tugas lain yang 

diberikan oleh Kepala Bidang 

Seksi Pemanfaatan Pangan mempunyai fungsi: 

a. Penyusunan rencana seksi pemanfaatan pangan; 

b. Penyusunan, penetapan dan pengendalian standarisasi mutu konsumsi 

pangan dan gizi; 

c. Pengidentifikasian potensi sumber daya dan produksi serta keragaman 

konsumsi pangan masyarakat; 

d. Pembinaan peningkatan produksi dan produk pangan berbahan baku 

lakol; 

e. Pembinaan pengembangan pemanfaatan perkarangan; 

f. Pembinaan pengembangan penganekaragaman produk pangan; 

g. Pemberian fasilitasi dalam rangka mendorong terwujudnya peningkatan 

pengetahuan dan kesadaran masyarakat dalam hal keamanan, mutu dan 

gizi pangan; 
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h. Pelaksanaan sosialisasi konsumsi pangan yang bermutu dan bergizi; dan 

i. Penyusunan laporan pertanggungjawaban dan pelaksanaan tugas. 

15. UPT 

1. UPT mempunyai tugas membantu pelaksanaan sebagian tugas Dinas. 

2. UPT dipimpin oleh seorang Kepala yang berada di bawah dan 

bertanggung jawab kepada Kepala Badan. 

3. UPT dibantu oleh Sub Bagian Tata Usaha. 

4. Sub Bagian Tata Usaha yang dipimpin oleh Kepala Badan Sub Bagian 

Tata Usaha yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala 

UPT. 

5. Jumlah, Nomenklatur, Susunan Organisasi dan uraian tugas dan fungsi 

UPT diatur dengan Peraturan Bupati. 

 

3.6 Stakeholder Organisasi 

1. Organisasi Pemerintah : 

a. Badan Perencana dan Pengembangan Kabupaten (BAPPEKAB) 

b. Dinas Perindustrian Perdagangan dan ESDM 

c. Dinas Koperasi dan UMKM 

d. Kantor Lingkungan Hidup 

e. Dinas Tanaman Pangan Hortikultura dan Perkebunan. 

2. Organisasi Non Pemerintah : 

a. Ikatan Sarjana Peternakan Indonesia (ISPI) 

b. Perhimpunan Dokter Hewan Indonesia (PDHI) 

c. Forum Peternakan Indonesia (ForPIndo) 

d. Himpunan Nelayan Seluruh Indonesia (HNSI) 

e. Himpunan Kerukunan Tani Indonesia (HKTI) 

f. Kontak Tani Nelayan Andalan (KTNA) 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

Dari hasil Praktek Kerja Nyata yang dilakukan pada Dinas Ketahanan 

Pangan dan Peternakan Jember yang berkaitan dengan Prosedur Akuntansi Aset 

Tetap dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Prosedur Pengadaat Aset tetap  

Bagian yang terkait dengan pengadaan aset tetap terdiri dari Pejabat Pembuat 

Komitmen (PPK), Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan (PPTK), Rekanan, Pihak 

ke-3 yaitu pemasok, Bagian Penyimpanan Barang, Panitia Penerima Hasil 

Pekerjaan dan Bagian Aset Tetap. Dokumen yang dibutuhkan yaitu Harga 

Perkiraan Sendiri (HPS), Surat Pesanan (SP), Surat Pemberitahuan Penerimaan 

Barang (SPPB), Surat Undangan (SU), Berita Acara Serah Terima Hasil 

Pekerjaan (BASTHP) dan Berita Acara Penerimaan Barang/Jasa (BABPJ). 

2. Prosedur Pengadaat Aset tetap  

Bagian yang terkait dengan pencairan dana dan pembayaran untuk pengadaan 

aset tetap terdiri dari Pemasok, Bagian Aset Tetap Tetap, Badan Pengelola 

Keuangan dan Aset, Pejabat Pembuat Komitmen (PPK), Pejabat Pelaksana Teknis 

Kegiatan (PPTK), Kepala Dinas. Dokumen yang dibutuhkan yaitu Harga 

Perkiraan Sendiri (HPS), Surat Pesanan (SP), Surat Pemberitahuan Penerimaan 

Barang (SPPB), Surat Undangan (SU), Berita Acara Serah Terima Hasil 

Pekerjaan (BASTHP) dan Berita Acara Penerimaan Barang/Jasa (BABPJ), 

Referensi Bank (RB), Surat Permohonan Pencairan Keuangan (SPPK), Surat 

Perintah Pencairan Dana (SP2D). 

3. Prosedur Penghapusan Aset Tetap untuk Barang Rusak 

Bagian yang terkait dengan pencairan dana dan pembayaran untuk pengadaan 

aset tetap terdiri dari Staff Bidang, Bagian Aset Tetap, Bupati, Bagian Keuangan. 

Dokumen yang dibutuhkan yaitu Foto untuk Barang yang Rusak, Surat Pengantar 

(SPt), Surat Penghapusan Aset Tetap (SPAT), dan Surat Keterangan (SK). 
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4. Prosedur Penghapusan Aset Tetap untuk Barang yang Hilang 

Bagian yang terkait dengan pencairan dana dan pembayaran untuk pengadaan 

aset tetap terdiri dari Polisi, Pihak yang Menghilangkan, Bagian Ast Tetap, 

Bupati, Bagian Keuangan. Dokumen yang dibutuhkan yaitu Surat Keterangan 

Kehilangan Barang (SKKB), Surat Pengantar (SPt), Surat Pengantar Aset Tetap 

(SPAT), Surat Keputusan (SK). 
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Lampiran 1 Surat Permohonan PKN 
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Lampiran 2 Surat Izin PKN 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


63 
 

 
 

Lampiran 3 Daftar Absensi Magang 
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Lampiran 4 Permintaan Nilai Magang 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


65 
 

 
 

Lampiran 5 Lembar Nilai Magang 
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Lampiran 6 Lembar Persetujuan Laporan PKN 
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Lampiran 7 Kartu Konsultasi Dosen Pembimbing 
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Lampiran 8 Bukti Harga Perkiraan Sendiri (HPS) 
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Lampiran 9 Bukti Surat Pesanan (SP) 
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Lampiran 10 Surat Pemberitahuaan Pengiriman Barang (SPPB) 
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Lampiran 11 Surat Undangan (SU) 
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Lampiran 12 Bukti Berita Acara Serah Terima Hasil Pekerjaan (BASTHP) 
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Lampiran 13 Berita Acara Penerimaan Barang/Jasa (BAPBJ) 
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Lampiran 14 Bukti Referensi Bank (RB) 
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Lampiran 15 Bukti Surat Permohonan Pencairan Keuangan (SPKK) 
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Lampiran 16 Bukti Surat Perintah Pencairan Dana (SP2D) 
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Lampiran 17 Bukti Berita Acara Pembayaran 
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